BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk

shouryakugo pada media sosial twitter adalah sebagai berikut.

1. Dari 63 data yang didapatkan pada kicauan di twitter, terdapat

lima jenis bentuk shouryakugo yaitu zenbu shouryaku kei, gobu

shouryaku kei, chuu shouryaku kei, zengo shouryaku kei, kousei

youso tanbun ketsugou kei.

2. Proses pembentukan shouryakugo pada 63 data yang muncul pada

media sosial twitter terdapat tujuh proses pembentukan pola

shouryakugo sebagai berikut.

a.

Penghilangan suku kata pada akhir kata. Proses pembentukan
pada pola shouryakugo ditemukan terdapat 28 data yaitu kiro,
aisu, daia, anime, tore, akuseru, jimu, earobi, apo, infure, puro,
terebi, kyara, suupaa, choko, tero, infura, gyara, demo, suto,
intaan, ego, eakon, arumi, konbi, forooba, ero, kemo.
Penghilangan sebagian atau seluruh kata pertama. Pada proses
pembentukan pola ini terdapat empat data yaitu baito, shain,
netto, baiku.

Penghilangan suku kata pada akhir kata pertama dan seluruh
kata kedua. Pola berikutnya peneliti menemukan tiga data yaitu

apaato, basuke, konbini.

. Penghilangan suku kata pada akhir kata pertama dan unsur kata

kedua. Terdapat sebanyak 20 data dengan proses pembentukan
pola ini yaitu akeome, oishou, seppen, toudai, pawahara,
sekuhara, zenken, gakuwari, kosupuree, ondai, shouken, seijun,

hankei, kakutei, nyuushi, entame, seihi, enkou, hinkan, genchou.
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e. Penghilangan seluruh kata kedua. Pada pola ini terjadi proses
penghilangan kata di luar teori. Berikut ini peneliti hanya
mendapatkan satu data yaitu kata keitai.

f. Penghilangan pada unsur tengah kata. Ditemukan proses
pembentukan pola shouryakugo baru yang tidak terdapat pada
teori Sunarni dan Johana yaitu penghilangan kata yang terdapat
pada unsur tengah kata. Terdapat enam data yang telah
ditemukan yaitu jinkoushinbai souchi, gaijin , keisanshou,
ruporaitaa, koukou, hinshou.

g. Penghilangan suku kata pada awal kata pertama dan suku kata
akhir pada kata kedua. Pada pola pembentukan ini adalah pola
baru yang tidak terdapat pada teori Sunarni dan Johana. Pada
pola ini peneliti mendapatkan satu data yaitu kuubo.

B. Saran
1. Untuk Pembelajar Bahasa Jepang
Dengan adanya penelitian tentang shouryakugo ini, peneliti
berharap pembelajar bahasa Jepang bisa mengetahui kata-kata yang
mengalami pemendekan yang digunakan oleh orang-orang Jepang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk daftar inventaris shouryakugo, khususnya pada mata kuliah
moji goi.
2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya, peneliti memberikan rekomendasi agar
penelitian tentang shouryakugo dilakukan dengan mengontraskan

dengan akronim bahasa Indonesia.
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